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BAB IV 

ANALISIS PANDANGAN QURAISH SHIHAB 

TENTANG KONSEP ADIL SEBAGAI  

SYARAT POLIGAMI 

 

 Dari pembahasan yang sudah dikaji pada Bab-bab 

sebelumnya, penulis menganalisa dari sejarah sampai hikmah 

poligami serta konsep adil sebagai syarat poligami menurut 

Quraish Shihab itu sendiri, bahwa poligami sejatinya sudah ada 

jauh sebelum agama Islam itu datang. Akan tetapi, poligami yang 

diterapkan sebelum Islam dengan sesudah Islam dating, sangat 

berbeda, Islam sendiri tidak menolak dengan adanya praktik 

poligami akan tetapi Islam datang untuk mengkoreksi praktik 

poligami yang dilakukan oleh umat pada waktu itu, yang 

sejatinya cenderung lebih menindas kaum perempuan dan 

memandang rendah martabat dan derajat seorang perempuan. 

 Agar pembahasan ini tidak terlalu meluas, maka penulis 

ingin menjawab rumusan masalah yang sudah ada pada Bab-bab 

sebelumnya, yakni tentang metode pemikiran yang digunakan 
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oleh Quraish Shihab dan konsep adil sebagai syarat poligami 

menurutnya. 

 

A. Analisis Terhadap Metodologi Pemikiran M. Quraish 

Shihab 

Cara berfikir Quraish Shihab dalam memahami ayat Al-

qur’an tidak bisa dilepaskan dari metode tafsir yang ia gunakan 

dalam menafsirkan atau memahami isi kandungan ayat suci Al-

qur’an. Sebab, metode yang ia gunakan dalam menafsirkan ayat 

suci al-Qur’an adalah dengan metode maudhu’i (tematik). Dalam 

metode maudhu’i ada beberapa langkah-langkah yang digunakan 

oleh Quraish Shihab dalam menafsirkan isi kandungan ayat suci 

al-Qur’an, sebagai mana berikut langkah-langkah yang ia 

gunakan, yaitu : 

a. Menentukan pokok atau topik permasalahan. 

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan topik 

permasalahan. 

c. Menyusun ayat-ayat sesuai dengan masa turunya, dan 

mencari asbabun nuzulnya. 
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d. Menjelaskan hubungan antara ayat-ayatnya pada masing-

masing surat dan menjelaskan kaitannya dengan ayat-ayat 

sesudahnya ataupun dengan ayat-ayat sebelumnya 

e. Membuat pola kajian dalam kerangka yang tersusun dan 

lengkap sesuai dengan out-linenya yang mencangkup 

semua segi dari tema kajian. 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadist-hadist yang sesuai 

dengan  pokok permasalahan. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan 

cara menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai 

pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara 

yang ’am (umum) dan yang khash (khusus), mutlak dan 

muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, 

sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa 

perbedaan atau pemaksaan. 

Menurut penulis sendiri, dengan menggunakan  metode 

sepetri ini, terdapat beberapa kelebihan diantaranya yaitu : 

a. Menjawab persoalan pada tantangan zaman, karena 

bentuk metode maudhu’i ini sesuai dengan persoalan 
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zaman yang semakin maju atau dengan metode ini dapat 

digunakan di sepanjang zaman, sehingga masyarakat 

dapat mempermudah untuk memahami atau menentukan 

hukum dari isi kandungan ayat Al-qur’an yang sifatnya 

universal atau umum. 

b. Membuat pemahaman menjadi utuh, karena dengan 

langkah-langkah yang diambil dalam metode maudhui ini 

tidak hanya mengambil dari salah satu ayat tertentu saja, 

akan tetapi metode maudhu’i ini menghimpun atau 

mengumpulkan ayat-ayat yang sama sesuai dengan pokok 

permasalah yang diangkat, baik dari ayat-ayat sebelumnya 

maupun dari ayat-ayat sesudahnya. Sehinga mufassir yang 

menggunakan metode ini dapat menentukan hukum yang 

tepat pada ayat Al-qur’an yang sifatnya universal. Seperti 

pada ayat yang membahas poligami yaitu surat An-Nisa 

ayat 3, para mufassir yang menggukan metode ini tidak 

hanya terpaku kepada ayat tersebut, akan tetapi membahas 

juga ayat-ayat sebelumnya yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan yaitu poligami. 
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B. Analisis Konsep Adil dalam Poligami Menurut M. 

Quraish Shihab. 

Jika membaca dan memahami setiap ayat-ayat Al-qur’an 

dengan tepat, maka akan dapat mengerti bahwa al-Qur’an tidak 

secara langsung melarang pada suatu pokok persoalan, contohnya 

pada kasus poligami ini. 

Islam datang untuk mengoreksi bukan untuk melarang 

secara keseluruhan. Pada kasus atau persoalan poligami ini, Islam 

hadir untuk menyesuaikan  persoalan poligami sesuai dengan 

nilai-nilai Islam itu sendiri. Dengan beberapa cara yang 

diformasikan oleh Al-qur’an seperti mengurangi jumlah istri yang 

dapat dinikahi dan menegakan keadilan dengan seutuhnya, 

sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

Sebagaimana telah diketahui praktik poligami sendiri 

terjadi jauh sebelum hadirnya Islam, dan praktik poligami sendiri 

dianggap sah oleh kalangan pada zaman itu. Akan tetapi pada 

zaman sebelum hadirnya islam, praktik poligami cenderung 

merugikan pihak perempuan, tidak melihat pada aspek keadilan. 
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Pada pembahasan sebelumnya, bahwa keadilan adalah 

ajaran sentral yang sifatnya umum, yang terdapat pada agama 

islam itu sendiri. Maka, dengan hadirnya Islam itu untuk 

mengkritik dan mengoreksi terhadap peraktik poligami yang 

terjadi pada saat itu. Karena pada dasarnya misi Islam sendiri 

adalah rahmatan li al-‘alamin. Penegakan keadilan harus benar-

benar dilakukan baik terhadap masyarakat luas atau pun dalam 

lingkup keluarga. 

Khususnya dalam permasalahan poligami ini, banyak ayat 

Al-qur;an yang menitik beratkan kepada persoalan keadilan, bagi 

laki-laki yang ingin melakukan praktik poligami. Sebagaimana 

yang termaktub dalam firman Allah pada surat An-Nahl ayat 90. 

Keadilan juga ditegakan oleh Quraish Shihab, dalam 

praktik poligami. Menurutnya keadilan dalam poligami adalah 

syarat utama yang harus dilalukan oleh suami yang hendak 

melakukan poligami. Dan adil yang dimaksud oleh Quraish 

Shihab sendiri yaitu menyangkut banyak aspek, karena ayat 3 

surat An-Nisa masih berkaitan dengan ayat sebelumnya. Ayat 2 
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sendiri mengingatkan kepada wali yang mengelola harta anak 

yatim untuk berlaku adil. 

Karena pada dasarnya pada surat An-Nisa ayat 2 Allah 

SWT melarang kepada para wali untuk berbuat aniaya atau 

memanfaatkan harta anak yatim dan pada ayat selanjutnya yakni 

surat An-Nisa ayat 3 Allah SWT melarang kepada para wali 

untuk berbuat aniaya terhadap pribadi anak yatim, karena kala itu 

para wali hanya ingin memanfaatkan atau menguasai harta para 

anak yatim dengan cara menikahinya tanpa memberikan haknya 

yang layak kepada wanita yatim tersebut. 

Konsep adil yang menjadi syarat poligami sendiri 

menurut penulis Quraish Shihab berpendapat bahwa  selama 

suami tidak berbuat aniaya terhadap istri-istrinya dan 

memberikan hak para istri dengan baik maka disitulah arti dari 

keadilan. Berbeda dengan adil dalam segi perasaan atau cinta. 

Sehingga suami yang ingin melakukan poligami hendaknya tidak 

bersandar kepada segi ideal atau atau baik dan buruknya, akan 

tetapi harus melihat dari sudut pandang penetapan hukum kondisi 

yang terjadi. Quraish Shihab juga berpendapat bahwa keadilan 
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yang dimaksud adalah keadilan mencangkup materi. Dengan 

bersandar kepada surat An-Nisa ayat 129:  

                   

                   

            

 

“Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 

isteri-isterimu, walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 

karena itu janganlah kamu terlalu senderung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.” 

(QS. An- Nisa’: 129).
1
 

Pendapat ini diperkuat dengan hadist Nabi yang ia tulis 

dalam buku berjudul perempuan karangan beliau sendiri, yaitu : 

“Ya Allah, inilah bagian (keadilan) yang berada pada 

kemampuanku. Maka, janganlah tuntut akau menyangkut 

                                                             
1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama 

RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Diponegoro:2012) h. 99 
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(keadilan cinta) yang berada diluar kemampuanku”(HR. Ahmad, 

An-Nasa’i dan Abu Daud).
2
 

 

Keadilan yang dimaksudkan dalam ayat dan hadist diatas 

adalah adil dalam bidang immaterial(perasaan atau cinta). Karena 

dalam ayat tersebut disiratkan bahwa keadilan ini yang tidak 

mungkin dicapai oleh kemampuan manusia. 

Walaupun pendapat Quraish Shihab ini lebih terlihat 

setengah-setengan dalam menegakan keadilan dalam 

berpoligami, tetapi penulis sependapat dengan argumen Quraish 

Shihab diatas, karena pada dasarnya manusia makhluk yang tidak 

sempurna. Walaupun dalam pembahasan di bab sebelumnya 

keadilan yang ditegakan oleh islam adalah keadilan yang hakiki. 

Serta dalam doktrin Rawls terdapat suatu konsepsi umum 

mengenai keadilan dan kesamaan, yang menyatakan bahwa 

semua kebutuhan sosial yang primer hendaknya didistribusikan 

secara merata. Dengan perinsip ini, Rawls ingin kembali pada 

kenyataan sosial atau ekonomi dari masing-masing pihak yang 

                                                             
2
M. Quraish Shihab, Perempuan (Tangerang: Penerbit Lentera Hati: 

2005)h,196. 
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berbeda. Apakah keadilan itu selalu berarti kesamaan dalam 

pemenuhan kepentingan? Tidak. Keadilan menurut Rawls 

merupakan fairness dimana setiap pihak berusaha saling 

menguntungkan. Dengan kata lain, Rawls ingin mengatakan 

prinsip differensia memberi tempat adanya ketidaksamaan, 

sekaligus juga menegaskan bahwa ketidaksamaan bukan berarti 

ketidakadilan.
3
 

Dari pemahaman diatas penulis berpendapat bahwa itu 

adalah alasan Quraish Shihab untuk tidak menutup mati adanya 

poligami akan tetapi harus dilandasi kepada keadilan dan 

pemeliharaan terhadap para istri, serta keadilan yang diartikan 

oleh Quraish Shihab ini sesuai dengan pendapat John rawl yang 

pada dasarnya ketidaksamaan bukan berarti ketidakadilan. 

Poligami tidak bisa serta merta dilarang dengan 

mempertimbangkan pada berbagai persoalan tertentu yang seperti 

                                                             
3
Jogi  nainggolan, energi hukum,, (Bandung:PT Refika Aditama, 

2015), h... 52 
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dikatakan oleh Rasyid Ridha, sebagai mana yang dikutip oleh 

Masyfuk Zuhdi sebagai berikut: 

Islam memandang poligami lebih banyak resiko atau 

mudarat dari pada manfaat karena manusia menurut fitrahnya 

mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Watak-

watak tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi dalam 

kehidupan poligami. Dengan demikian, poligami dapat membawa 

sumber konflik antara suami dan istri-istri maupun konflik antara 

istri-istri dan anaknya masing-masing. Oleh karena itu, hukum 

perkawinan dalam islam adalah monogami karena akan 

memudahkan menetralisaasi sifat atau watak cemburu, iri hati, 

dan suka mengeluh dalam kehidupan keluarga yang harmonis. 

Berbeda dengan kehidupan keluarga yang poligami, orang akan 

mudah peka dan menimbulkan perasaan cemburu, iri hati, atau 

dengki dan suka mengeluh dalam kadar tinggi sehingga dapat 

mengganggu ketenangan keluarga dan membahayakan keturunan 

keluarga. Oleh sebab itu, poligami hanya diperbolehkan dalam 

keadaan darurat, misalnya istri yang mandul. Dalam keadaan istri 
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mandul dan suami tidak mandul berdasarkan keterangan medis, 

suami diizinkan berpoligami dengan syarat dia mampu memberi 

nafkah untuk semua keluarga dan  bersikap adil dalam pemberian 

nafkah dan waktu tinggalnya.
4
 

Akan tetapi Quraish sihab memberikan catatan analogi 

terkait bolehnya poligami, poligami diibaratkan pintu darurat 

yang terdapat pada pesawat terbang, dan tidak bisa dibuka kecuali 

pada waktu yang sangat darurat, dan tidak setiap orang pula bisa 

membukanya, dan hanya bagi mereka yang mendapat izin yang 

bisa membukannyaadalah penumpang yang dianggap mampu 

oleh pilot pesawat tersebut. 

Jadi, dari penjelesan diatas bahwa konsep adil dalam 

poligami menurut Quraish Shihab bahwa adil yang dijadikan 

sebagai syarat dalam poligami adalah adil yang tidak berbuat 

aniaya terhadap istri-istrinya dan memberikan hak para istri 

dengan benar, akan tetapi beliau menegaskan bahwa poligami 

                                                             
4
Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan 

Islam,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2017) h.108. 
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hanya untuk laki-laki yang benar-benar yakin dapat berbuat adil 

tanpa keraguan sedikit pun. 

 

 


